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INTISARI

Pertiwi, Diah Mulya. 2017. “Modalitas Tsumori dalam Kalimat Bahasa
Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Sastra Jepang, Fakultas llmu Budaya,
Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing LinaRodliana, S.S., M.Hum.

Pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji tentang “Modalitas Tsumori
dalam Kaimat Bahasa Jepang”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
struktur dan makna yang terkandung pada Modalitas Tsumori dalam kalimat
bahasa Jepang.

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari kumpulan artikel
Online Asahi Shinbun dan kumpulan cerpen Online Aobunko. Data dikumpulkan
dengan teknik catat. Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode
agih dan hasil analisis dipaparkan dengan cara informal menggunakan kata-kata
biasa.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa modalitas Tsumori
sebagai salah satu modalitas ishi yang dapat melekat pada verba, adjektiva
maupun nomina. Tsumori digunakan untuk mengungkapkan ada atau tidaknya
niat seseorang untuk melakukan suatu hal dan apakah niat tersebut terlaksana atau
tidak, serta menunjukan adanya keyakinan dan keinginan seseorang akan suatu
hal atau tindakan yang dilakukan.

Kata kunci : tsumori, struktur, makna.
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ABSTRACT

Pertiwi, Diah Mulya. 2017. “Sructure and Meaning of Japanese Tsumori
Modality”. Thesis. Department of Japanese Studies, Faculty of Humanities.
Diponegoro University. Thesis supervisor Lina Rosliana, SS., M.Hum.

This thesis discusses about ““Structure and Meaning of Japanese Tsumori
Modality”. The purpose of this thesis are to describe the structure; it also to
explain about the meaning of Japanese tsumori modality.

The data of this research obtained from a online short stories “Aozora
Bunko” and Online Japanese Newspaper ““Asahi Shinbun”. The data were
collected using note taking technique. The author used agih method to analyze
the structure and the meaning of words; and the results of analysis are expressed
in an informal way using ordinary words.

Based on the data analysis, the result showed that the tsumori modality as
one of ishi modality that can be attached to verbs, adjectives or nouns. Tsumori is
used to reveal the presence or absence of a person's intention to do a thing and
whether the intention is accomplished or not, and indicate a belief and desire
someone will a thing or action taken.

Keywords : tsumori, structure, meaning.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Bahasa sebaga alat komunikas digunakan manusia dalam
mengidentifikasi diri serta untuk menyampaikan gagasan atau ide agar
dimengerti oleh orang lain dalam masyarakat. Selain itu bahasa juga
memegang peranan penting lainnya yaitu memungkinkan tiap orang untuk
mempelgari kebiasaan, adat istiadat, kebudayaan serta latar belakang suatu
bangsa.Bahasa yang merupakan sebuah sistem arbiter bersifat sistemik dan
sistematik karna mengikuti ketentuan dan kaidah yang teratur.

Struktur bahasa berkaitan erat dengan istilah tuturan. Tuturan dalam
suatu bahasa mengandung kontur temporal dengan sikap penutur. Unsur
unsur gramatikal yang menghubungkan kontur temporal dengan sikap
penutur merupakan kategori gramatikal kala, aspek dan modalitas.

Modalitas daam linguistik merupakan ekspresi yang berhubungan
dengan pikiran manusia mengenai kemungkinan dan keharusan. Modalitas

dinyatakan secara leksikal. Alwi dalam Ardiati (2010:81) juga membagi



modalitas dalam bahasa Indonesia ke dalam empat bagian secararinci, yaitu :
Modalitas Intensional yakni Keinginan (ingin, mau, hendak, akan), Harapan
(mudah-mudahan, moga-moga, hendaknya), Ajakan dan Pembiaran (marilah,
ayolah, biarkanlah), Modalitas Epistemik yaitu kemungkinan (dapat, bisa,
boleh, barangkali, mungkin), Keteramalan (kira, rasa, duga), Keharusan
(harus, mesti, wajib, perlu, patut), Kepastian (yakin, percaya), Modalitas
Deontik yakni 1zin (boleh, dapat, bisa) Perintah (dilarang, jangan, tidak boleh,
dan sebagainya ), Modalitas Dinamik yaitu Kemampuan (dapat, bisa, mampu,
sanggup) -

Daam bahasa Jepang terdapat berbaga macam modalitas. Masuoka
dalam Sutedi (1992 : 100) menggolongkan modalitas bahasa Jepang dalam
sepuluh jenis, yaitu : Kakugen (modalitas kepastian), Meirei (modalitas
perintah), Kinshi-kyoka (modalitas larangan), Irai (modalitas permohonan),
Toui (modalitas keharusan), Ishi (modalitas menyatakan maksud melakukan
sesuatu), Ganbo (modalitas keinginan), Gaigen (modalitas dugaan), Setsumel
(modalitas menyatakan suatu alasan), dan Hikyou (modalitas perumpamaan).
Penelitian ini akan membahas salah satu dari modalitas ishi yang menyatakan
maksud yaitu ~tsumori. Berikut contoh kalimat yang mengandung modalitas
~tsumori :

(1) FIRFBET 5289 TY,

Watashi/ha/rainen/shuushoku/tsumori desu.
Sayalpar/tahun depan/mencari pekerjaan/berniat.

“Tahun depan saya berniat mencari pekerjaan’



(2) FFEE L7 O FURITIT Db D A,

Kimi/ha/sotsugyoushitara/Tokyo/ni/iku/tsumorikai.
‘Kamu/par/setelah lulus/Tokyo/par/pergi/berencana ?’

‘Apakah setelah lulus kamu berencana pergi ke Tokyo?’

() IWHSADFER /=T 4 —IZFT<DH2H P TLER, LL

TENTLENE L,

Yamada/san/no/tanjoubipaatii/ni/iku/tsumorideshita/ga/isogashikute

/wasur eteshimai mashita.
Y amada/suf/par/pesta ulangtahun/par/pergi/berencana/par/sibuk/Iupa.

‘Saya sudah berencana pergi ke pesta ulang tahun saudara

Yamada,tetapi karna sibuk saya lupa’

(www.gjje.weblio.|p)

Pada kalimat (1) ~tsumori melekat pada verba shuushokusuru. Kalimat
tersebut memiliki subjek ‘saya’ sehingga ~tsumori pada kaimat ini
mengungkapkan niat pembicara sebagai orang pertama yang memiliki
rencana untuk mencari pekerjaan tahun depan. Pada kalimat (2) memiliki
subjek ‘kamu’ sebagai orang kedua sehingga ~tsumori pada kalimat tersebut
menunjukan pembicara sebagali orang pertama mempertanyakan tentang niat

lawan bicaranya. Nitta (2003:59) menjelaskan bahwa ~tsumori tidak hanya



untuk mengungkapkan kehendak orang pertama sgja, tetapi dapat juga
digunakan untuk meminta penjelasan tentang kehendak atau niat orang lain.

Sedangkan pada kalimat (3) merupakan bentuk lampau dari ~tsumori
yaitu ~tsumorideshita. Berbeda dengan pola ~tsumori pada kalimat (1) dan (2),
~tsumorideshita memiliki makna bahwa pembicara memiliki suatu kehendak
atau niat tetapi pada kenyataannya tidak terlaksana. Pada kalimat ini
~tsumorideshita melekat pada verba iku, sehingga pada kalimat (3) memiliki
makna bahwa pembicara sebelumya sudah bermaksud untuk datang ke acara
ulang tahun saudara Y amada tetapi dengan aasan lupa karna sibuk,ia menjadi
tidak datang.

Dari contoh serta penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa ~tsumori
memiliki struktur dan makna yang beragam dalam menyatakan maksud dan
niat. Tetapi struktur pola ~tsumori yang banyak dipelgari oleh pelgar bahasa
Jepang hanya menunjukkan “kemauan” seseorang tanpa dapat memahami
bagaimana makna “kemauan” tersebut berdarkan struktur ~tsumori yang
berbeda. Berdasarkan itulah penulis tertarik untuk membahas tentang
bagaimana struktur dan makna kalimat serta modalitas ~tsumori dalam

kalimat bahasa Jepang.

1.1.2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang akan di bahas

adalah sebagai berikut ;



1. Bagaimanakah struktur modalitas ~tsumori dalam kalimat bahasa
Jepang ?
2. Bagaimanakah makna yang terkandung pada modalitas ~tsumori dalam

kalimat bahasa Jepang ?

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan struktur kalimat yang di dalamnya terdapat modalitas
~tsumori dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Mendeskripsikan makna penggunaan modalitas ~tsumori pada kalimat

bahasa Jepang.

1.3. RuangLingkup

Berdasarkan judul, pembahasan penelitian ini terbatas pada pemarkah
modalitas bahasa Jepang ~tsumori. Pemarkah dikaji melalui Semantik dan
Sintaksis. Melalui kajiian Semantik, penulis meneliti makna yang terkandung
dalam pemarkah, sedangkan pada kgian Sintaksis meneliti struktur pemarkah

pada kalimat tunggal maupun majemuk.

1.4. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan langkah kerja yang digunakan dalam
kegiatan penelitian mulai dari perencanaan, pungumpulan data, pengolahan data
sampai pada tahap pengambilan kesimpulan, disesuaikan dengan berdasarkan

pada tipe pendlitiannya.



1.4.1. Metode Pengumpulan Data

Data diperolen melalui teknik catat. Data yang digunakan adalah
kalimat yang didalamnya terdapat bentuk ~tsumori dan bermaksud yang
menunjukan keinginan untuk melalukan suatu hal. Sumber data bahasa
jepang diperoleh dari kumpulan artikel online Asahi Shinbun dan

kumpulan cerita pendek online Aozorabunko.

1.4.2. Metode Analisis Data

Pada tahap analisis data, metode yang dipaka adalah Metode Agih.
Metode agih merupkan metode dengan alat penentunya berasal dari bagian
bahasa bersangkutan (Surdayanto,15:1993). Setelah data-data dari kedua
bahasa terkumpul, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan antara makna

dan struktur pemarkahnya.

1.4.3. Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Penygjian hasil analisis data dilakukan secara informal, yaitu dengan
menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993: 145). Dari beberapa
data diambil dan diamati, pada pembahasan ini diuraikan struktur, makna

dan penggunaan pemarkah modalitas bahasa Jepang ~tsumori .

15. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian yang diperoleh bila penelitian ini dilakukan adalah :

1. Secara praktis



Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan bagi penulis dan
pembelgar bahasa Jepang lainnya tentang struktur dan modalitas ~tsumori.
2. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang
Sintaksis terutama untuk mahasiswa Sastra Jepang Universitas

Diponegoro.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan mendeskripsikan tentang latar belakang masalah yang
mendasari pentingnya diadakannya penelitian yang meliputi Latar Belakang dan
Permasalahan, Tujuan diadakannya Penelitian, Ruang Lingkup, Metode Penelitian,

Manfaat diadakanya penelitian serta Sistematika Penulisan.

BAB Il Tinjauan pustaka dan Kagjian Teori Pada sub bab tinjauan pustaka penulis
memaparkan teori yang digunakan dalam skripsi ini berupa penelitian terdahulu
dan kerangka teori yang menjelaskan pengertian modalitas dan jenis-jenis

modalitas secaralebih rinci.

BAB Ill Pembahasan dan Pemaparan Hasil memaparkan data dan andlisis

modalitas ~tsumori yang menyatakan makna maksud. Dalam bab ini diuraikan



pula tentang hasil analisis data bab tersebut. Kemudian hasil tersebut disusun

secaralogis dan sistematik macam-macam struktur beserta makna modalitasini..

BAB IV Simpulan dan Saran berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan

menjelaskan hasil dari analisis yang telah dilakukan beserta saran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai pemarkah modalitas tsumori pernah dilakukan
sebelumnya oleh Delirosa Sitinjak dalam skripsi yang berjudul “Analisis
Semantik Frasa Ishikei+to omou dan Jishokei+tsumori” pada tahun 2013.
Pembahasan penelitian ini hanya terbatas pada deskripsi struktur modalitas
~tsumori dan ~to omou dalam bahasa Jepang dengan data berupa kalimat pada
buku-buku bahasa jepang tingkat dasar, novel serta artikel magjalah dan koran.
Dari penelitian tersebut dissmpulkan bahwa frasa Jishokei + tsumori merupakan
suatu ungkapan yang berbentuk nomina terikat yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu niat atau maksud pembicara kepada lawan bicara dengan
nuansa adanya determinasi yang lebih mendekati pasti. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa dalam sebuah kalimat pernyataan yang menggunakan jishokei
+ tsumori subjeknya harus menjadi orang pertama, sedangkan dalam kalimat

tanya subjeknya harus jadi orang kedua.

Pembahasan serupa juga diteliti oleh Putri Eka Sari dalam skripsi berjudul
*“ Penggunaan Tsumori dan To Omou pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Brawijaya ” pada tahun 2015. Pembahasan penelitian hanya terbatas



pada bagaimana kesalahan yang sering terjadi pada mahasiswa dalam penggunaan
pemarkah modalitas ~tsumori dan ~to omou. Dalam penelitian ini disimpulkan
bahwa adanya ambiguitas dalam peyisipan makna ~tsumori dan ~to omou

disebabkan adanya kesamaan makna dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut,terdapat beberapa persamaan yang
salah satunya yaitu sebatas pengungkapan modalitas ~tsumori dan ~tou omou
yang bermakna berencana sebagai salah satu pemarkah modalitas Ishi dalam
bahasa Jepang, tanpa dapat menjabarkan jenis-jenis struktur serta makna dari
modalitas ~tsumori itu sendiri. Oleh karna itu dalam penelitian ini penulis
membahas berbagai macam struktur serta makna dari modalitas ~tsumori yang

terkandung dalam kalimat bahasa Jepang.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Sintakss

Sintaksis adalah tata bahasa yang menbahas hubungan antarkata dalam
tuturan (Verhaar,2012:161). Menurut Chaer (2007:206) sintaksis membicarakan
kata dalam hubungan dengannya kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu
ujaran. Pada pembahsan sintaksis, yang sering dibicarakan adalah struktur
sintaksis yang mencakup fungsi, kategori, satuan, peran, dan hal lain yang
berhubungan dengan sintaksis seperti kala, aspek, modus, modalitas dan

sebagainya.



Istilah Sintaksis dalam bahsa jepang disebut dengan tougoron. Junichi,
Shigehiro dan Machida (2004:17) menjelaskan bahwa bidang Sintaksis mengkaji
permasalahan bagaimana aturan dalam susunan sebuah kata dan kalimat, serta

bagaimana struktur yang terdapat dalam kalimat tersebui.

2.2.2. Semantik

Kambartel dalam Pateda (1996:7) menjelaskan bahwa semantik merupakan
cabang linguistik yang membicarakan makna, balk makna kata, frasa, ungkapan
maupun kalimat. Dalam bahasa Jepang, semantik disebut dengan istilah Imiron,
merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Junichi, Shigehiro
dan Machida (2004:17) menjelaskan bahwa bidang Semantik mengkaji bagaimana

sebuah makna yang disampaikan dalam sebuah kata atau kalimat.

2.2.3. KedasKata

Murakami (1986: 24 dalam Dahidi: 2004) membagi Kelas Kata atau
Hinshi bahasa Jepang menjadi dua, yaitu Jiritsugo dan Fuzokugo. Jiritsugo atau
Morfem bebas adalah kelompok kata yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai
makna, sedangkan Fuzokugo atau Morfem terikat adalah kelompok kata yang
tidak dapat berdiri sendiri. Fuzokugo apabila bergabung dengan kata lain, maka
akan bermakna dan memiliki fungsi. Kelas kata yang termasuk dalam kelompok
Jiritsugo yaitu, Meishi (Kata benda), Dooshi (Verba), Keiyoshi (Adjektiva),
Fukushi (Adverbia), Rentaishi (Prenomina), Setsuzokushi (Konjungsi), dan
Kandooshi (Interjeksi). Sedangkan kelas kata yang termasuk kelompok Fuzokugo

yaitu Joshi (Partikel), dan Jodooshi (Verba bantu).



1. Meishi

Meishi atau Kata benda adalah kelas kata yang berfungsi sebagai subjek

dan pelengkap. Contoh Hana ‘bunga’.

2. Dooshi

Doushi atau Verba adalah kelas kata yang menjadi sebuah predikat.

Contoh: Yomu ‘membaca’.

3. Keiyoshi

Kelyoshi atau Adjektiva merupakan kelas kata yang dapat menjadi
predikat. Kelyoshi dalam bahasa Jepang terbagi 2 yaitu, i-kelyoshi

(Adjektiva—i) dan na-keiyoshi (Adjektiva—na) . Contoh: tsuyoi ‘kuat’.

4. Fukushi

Fukushi atau Adverbia adalah kelas kata yang berfungsi untuk

menerangkan predikat. Contoh: Zutto (terus).

5. Rentaishi

Rentaishi atau Prenomina adalah kelas kata yang berfungsi untuk

menerangkan kata benda. Contoh: Aru‘ada’.

6. Setsuzokushi



Setsuzokushi  atau Konjungs dalah kata yang berfungs untuk
menyatakan hubungan antar kalimat atau frase dengan frase.

Contoh: Soshite ‘lalu’.

7. Kandooshi

Kandooshi atau Interjeksi menyatakan ekspresi, perasaan, dan lain

sebagainya. Contoh: jya ‘nah’.

8. Joshi

Joshi atau Partikel berfungsi untuk menghubungkan kata benda, lalu

membentuk sebuah subjek dan pelengkap. Contoh: partikd (2. 13,

%,

9. Jodooshi

Jodooshi ata Verba bantu adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri,
banyak melekat pada doshi, keiydshi juga pada joddshi lain.

Contoh: rashii “seperti’.

2.2.4. Kategori Gramatikal

Kategori Gramatikal atau Bumpoo Kategori merupakan seperangkat

makna gramtikal yang muncul akibat perubahan bentuk kata yang dipakai dan



penggabungan kata secara morfo-sintaksis dalam rangka membentuk kalimat
atau satuan gramatikal yang lain untuk berkomunikasi (Tjandra,2013:131).
Tjandra (2013:131) menjelaskan yang termasuk dalam Kategori Gramtika

dalam bahasa Jepang yaitu, Kala, Aspek, Modus, dan Modalitas.

1. Kaa

Kaa adalah waktu yang ada didalam komunikas bahasa. Waktu yang
ada didalan kala berdasarkan komunikas bahasa, bukan berdasarkan
waktu secara fisik yang ada dalam kehidupan. Sehingga waktu dalam kala
adalah waktu menurut gramatika, bukan merupakan waktu menurut fisika.
Koizumi (1993:118) juga menjelaskan bahwa system kala dalam bahasa
jepang hanya terdiri dari atas dua kala kontras, yaitu Kala Pasa (kakose!)

dan Kala Non-pasa (hikakose).

2. Aspek

Aspek merupakan katergori gramatikal yang mengungkapkan
bagaimana keadaan suatu kegiatan verba dilakukan, atau bagaimana suatu
kegadian terjadi tanpa pertimbangan poros waktu. Koizumi (1993:123)
menjelaskan bahwa aspek adalah kategori gramtikal yang mengungkapkan

kegiatan verba apakah sudah selesai dilakukan atau belum.

3. Modus



Modus dalam bahasa Jepang disebut hoo atau moodo adalah tipe
kalimat yang berintikan makna modalitas tertentu seperti kalimat

kondisional (pengandaian), kalimat imperatif (perintah) atau sebagainya.

4. Moddlitas

Modalitas atau modariti adalah kategori gramtika  yang
mengungkapkan makna tanggapan psikologis dari penutur mengenai

kebenaran atau realisasi dari isi tuturan.

2.25. Modalitas

Chaer (2002:262) menjelaskan bahwa modalitas adalah keterangan dalam
kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan, yaitu
mengenai perbuatan, keadaan dan peristiwa, atau juga sikap terhadap lawan
bicaranya. Dalam bahasa Indonesia modalitas ini dinyatakan dengan kata-kata
mungkin, barangkali, sebaiknya, seharusnya, tentu, pasti, boleh, mau, dan ingin.
Modalitas dalam bahasa Jepang disebut modariti. Menurut Nitta (2003:1)
modalitas merupakan ungkapan yang digunakan pembicara untuk menyampaikan
keputusan, sikap atau keadaan terhadap lawan bicaranya. Nitta (2003:15)
mengklasifikasikan modalitas menjadi 5 macam, yaitu: Hyougenruiken, Hyouka,

Ninshiki, dan Setsumei.

1. Hyougenruiken

Hyougenruiken merupakan modalitas yang banyak muncul dalam fungsi

komunikasi, dibagi menjadi Jojutsu (Modalitas Anggapan), Gimon



(Modalitas Pertanyaan) seperti ~noka, Ishi (Modalitas Kemauan) seperti
~shiyou dan ~tsumori, Kanyt (Modalitas Permohonan) seperti ~shiyouka dan
~shinaika, Koiyokyl (Modalitas Tindakan) seperti ~shinasai, dan Kantan

(Modalitas Kekaguman).

2. Hyouka

Hyouka merupakan modalitas yang berfungs untuk menunjukan penilaian
pembicara terhadap suatu hal atau sebuah kondisi tertentu, dibagi menjadi
Hitsuyou (Modalitas Keperluan) seperti ~tara ii, dan Kyoka (Modalitas 1zin)

seperti ~te mo ii.

3. Ninshiki

Ninshiki merupakan modalitas yang menunjukan tanggapan pembicara
terhadap suatu kondis tertentu, dibagi menjadi Hanteisuiryo (Modalitas
Keputusan dan Perkiraan) seperti ~darou, Gaizensei (Modalitas
Kemungkinan) seperti ~kamoshirenai dan Shoukosel (Modalitas Pembuktian)

seperti ~rashii dan ~youda.

4. Satsumel

Setsumel adalah modalitas yang mengungkapkan hubungan antara ucapan
pembicara terhadap konteks pembicaraan sebelumnya. Seperti ~noda, ~koto

da dan ~wake da.

5. Dentatsu



Dentatsu adalah beberapa ungkapan tertentu yang digunakan pembicara
untuk mengungkapkan maksudnya kepada lawan bicara. Contohnya ~yo

ne,~mon, dil.

2.2.6. Modalitas ~tsumori

Pemarkah ~tsumori termasuk kedalam salah satu  modalitas ishi.
Modalitas ishi digunakan dalam menyatakan maksud, tindakan atau keputusan
pembicara untuk melakukan Sesuatu. Nitta (2003:58) menjelaskan  bahwa

~tsumori sebagai berikut:

[(SH D] IFZDEIICLED EEIENERTEALE b

D12 7)) 2o THEBEIL LD TH D,

“Tsumorida” ha kono youni to iu ito wo arawasu keishiki meishi

“tsumori” ga ““da” wo tomonatte jodoushikashita mono de aru.

“Tsumorida” merupakan nomina formalisasi yang dilekati oleh verba

bantu ““da’” yang mengungkap niat.

Dari definisi tersebut dipahami bahwa ~tsumori digunakan untuk
menyatakan maksud atau niat pembicara dan termasuk pada keishikimeishi atau

nomina Formalisasi yaitu kata yang memiliki ciri-ciri seperti meishi tetapi tidak



memiliki makna sendiri. Contoh kalimat bahasa Jepang yang mengandung

modalitas ~tsumori:

(49 AHIHRIIWVEDHVIZ,

Kyou/ 1/ nichi/ ie/ ni/ iru/ tsumorida.
Hari ini/ satu/ hari/ rumah/ par/ adal berniat.

‘Hari ini saya berniat seharian di rumah’

(www.gjje.weblio.jp)

Pada kalimat (4) ~tsumori melekat pada verba iru yang berarti “ada”,

sehingga pada kalimat ini memiliki makna bahwa pembicara memiliki niat atau

rencana untuk berada di rumah seharian.

Bentuk negasi dari ~tsumori yaitu,~tsumori ha nai, ~nai tsumorida dan
~tsumori dehanai. Ketiga bentuk negasi dari ~tsumori ini memiliki makna yang
berbeda. ~tsumori ha nai mengungkapkan bahwa pembicara tidak memiliki niat
untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan. ~nai tsumorida mengungkapkan
bahwa pembicara berniat untuk tidak melakukan sebuah tindakan. Antara
~tsumori ha nai dan ~nai tsumorida memang memiliki makna yang mirip, tetapi
~tsumori ha nai lebih menunjukkan ketidakinginan yang kuat untuk melakukan

suatu hal daripada ~nai tsumori. Contoh:

-

BG) FBLVIRETEZOHDITRW,

liwake /wo/ suru/ tsumorihanai.



Berdalih/ par/ melakukan/ tidak berniat.
‘Saya tidak berniat berdalih’.

(www.asahi.com)

Pada kalimat (5) ~tsumorihanai melekat pada verba iiwake o suru ‘berdalih’.
Sehingga kalimat ini memiliki makna bahwa pembicara tidak memiliki niat

sedikitpun untuk berdalih.

(6) A RIIMIEREL SATESTVENE, B2 E D2,

Kyou/ ha /shigoto/ga/ takusan/ nokotteiru/ kara/ nemurenai/
tsumori.

Hari ini/ par/ pekerjaan/ par/ banyak/ adal tersisa/ berniat / tidak
tidur.

‘Hari ini saya tidak berniat untuk tidur karna pekerjaan ada banyak
tersisa’

(www.gjje.weblio.jp)

Pada kalimat (6) ~tsumori melekat pada verba nemurenai ‘tidak tidur’. ~nai
tsumori mengungkapakan bahwa pembicara memiliki niat untuk tidak melakukan

suatu hal, sehingga pada kalimat ini bermakna pembicara berniat untuk tidak tidur.

Berbeda dengan ~tsumori ha nai dan ~nai tsumorida, ~tsumori dehanai
memiliki makna bahwa niat atau tindakan pembicara tidak sama dengan apa yang

diduga oleh lawan bicaranya. Contoh:

(7)) FUIEOBEARAZEHL QNS 2OH ) TEHEARWVWTT,




Watashi/ ha/ kimi/ no/ iken/ wo/ mushishiteiru/ tsumoridehanai
desu.
Sayal par/ anda/par/ pendapat/ par/ mengabaikan/ tidak bermaksud.

‘Saya bukannya bermaksud untuk mengabaikan pendapat anda’.

(www.asahi.com)

Pada kalimat (7) ~tsumori dehanai melekat pada verba mushishiteiru yang
berarti ‘mengabaikan’. Pada kalimat ini pembicara mengungkapkan bahwa
tindakan yang diduga oleh lawan bicara tidak sesuai dengan niatnya yang

sebenarnya.

Bentuk lampau dari ~tsumori yaitu ~tsumoridatta dan ~ta tsumori. ~tsumori
datta menunjukan bahwa sebelumnya pembicara memiliki niat untuk melakukan
sesuatu tetapi pada kenyataannya tidak dapat terlaksana. Selain itu ~tsumori datta
dapat juga menunjukan bahwa pembicara berubah pikiran mengenai tindakannya.
Sedangkan ~ta tsumori menunjukan adanya keyakinan yang ditunjukan oleh
pembicara terhadap suatu tindakan positif yang telah dilakukannya. Contoh

~tsumoridatta :

(8) MEAZE I DBV EoTDIZ, BENED < T, o o

Kaban/ wo /kau/ tsumoridatta/ noni/ okane/ ga/ tarinakute.

Tas/ par/ membeli/ bermaksud/ padahal/ uang/ par/ tidak cukup.



‘Padahal saya sudah bermaksud untuk membeli tas,tapi uang saya

tidak cukup’

(www.gjje.weblio.jp)

Pada kalimat (8) ~tsumoridatta melekat pada verba kau yang berarti
‘membeli’, sehingga pada kalimat ini memiliki makna bahwa sebelumnya

pembicara sudah memiliki niat untuk membeli tas tetapi tidak terlaksana karna

uangnya tidak cukup.

9) BAAHSICOVWTOMBEZ TR LEDSE D T,

Nihonshakai/ ni/ tsuite/ no/ eiga/ wo/ shimeshita/ tsumoridesu.
Masyarakat Jepang/ par/ tentang/ par/ film/' menunjukan/

bermaksud.

‘Saya (yakin) sudah menunjukan film tentang masyarakat Jepang’

(www.asahi.com)

~ ta tsumori pada kalimat (9) melekat pada verba shimeshita yang berarti
‘menunjukan’. Berbeda dengan ~ ru tsumori, ~ ta tsumori memiliki makna bahwa
pembicara merasa yakin telah melakukan tindakan yang positif. Sehingga pada
kalimat ini secara tersirat mengungkapkan pembicara memiliki keyakinan bahwa

iatelah menunjukan film tentang masyarakat Jepang dengan baik.



~tsumori dapat dilekati oleh verba bentuk —teiru. ~ tsumori yang melekat
pada verba bentuk —teiru mengungkapkan adanya keinginan pembicara terhadap

hal yang sedang dilakukannya . Contoh:

(100 BERICTWEWLZETLES, BHRXRAREZRI LT

Wa2obH Y TY,

Okyakusama/ ni/ gomanzoku/ itadakeruyou/ mainichi/ besuto/
wo/ tsukushiteiru/ tsumoridesu.

Para tamu/ par/ kepuasan/ memberikan/ setiap hari/ terbaik/
melakukan/ bertekad.

‘Untuk dapat memberikan kepuasan kepada para tamu, saya

bertekat untuk melakukan yang terbaik setiap harinya.

(www.€gjje.weblio.|p)

Pada kalimat (10) ~tsumori melekat pada verba bentuk -te yaitu
tsukushiteiru yang berarti  ‘melakukan’.  Sehingga pada kalimat ini
mengungkapkan bahwa pembicara memiliki keinginan untuk terus melakukan

yang terbaik dan hal tersebut juga sedang berlangsung dalam pekerjaannya.

~ tsumori juga dapat dilekati oleh Adjektiva dan Nomina. ~ tsumori yang

dilekati oleh Adjektiva dan Nomina mengungkapakan keyakinan atau pemikiran



akan suatu hal, tetapi keyakinan itu dapat bertolak belakang dengan kenyataan

yang sebenarnya atau dengan pendapat orang lain. Contoh:

(11)

RIZTFELEE VDL Y TT,
Chichi/ ha/ mada/ wakai/ tsumoridesu.
Ayah/ par/ masih/ muda/ yakin.

Ayah saya merasa bahwa ia masih muda.

(www.gjje.weblio.jp)

~ tsumori pada kalimat (11) melekat pada adjektiva —i yaitu wakai yang

berarti ‘muda’. Sehingga pada kalimat ini pembicara mengungkapkan keyakinan

orang ketiga yaitu ‘ayah’ yang merasa yakin bahwa ia masih muda, padahal pada

kenyataannya ayah itu sudah tidak muda lagi.

(12)

WHTHE L CHFENHFEITEERERRSOB D oA

72 &

Tokyo/ de/ kyouikushite/ 5 nen/ 80 nen/ ha/ mada/ daijoubu
na/ tsumori nanda yo.

Tokyo/ par/ menggjar/ 5 tahun/ 80 tahun/ par/ masih/ baik-
baik sajal yakin.

‘Saya yakin masih akan baik-baik sga jika mengajar di

Tokyo dalam 5 atau 80 tahun’



(www.asahi.com)

~ tsumori pada kalimat (12) melekat pada adjektiva —nha yaitu daijoubu
‘baik-baik saja’. Sehingga pada kalimat ini memiliki makna bahwa pembicara
memiliki keyakinan jika mengajar di Tokyo dalam waktu 5 atau 80 tahun itu
masih baik-bailk sga, tetapi disis lain keyakinan pembicara tersebut dapat

berbeda dengan kenyataan atau pendapat orang lain.

(13) k., BOAN, EEDOHLY LB,

Nani/ yo/ ano/ hito/ jyoou/ no/ tsumori/ kashira.
Apal par/ itu/ orang/ Ratu/ par/ yakin/ par.

‘Apaan sih orang itu, dia pikir dia seorang Ratu ?’.

(www.gjje.weblio.jp)

Pada kalimat (13) ~ tsumori melekat pada Nomina Jyoou ‘ratu’. Pada
kalimat ini mengungkapkan bahwa sikap atau hal yang diyakini oleh subjek
berdasarkan pandangan pembicara itu bertolak belakang dengan kenyataan
sebenarnya. Sehingga pada kalimat ini memiliki makna bahwa dari pandangan
pembicara subjek terlihat bertingkah dan mengangap dirinya sendiri seperti ratu.

~tsumori de merupakan bentuk konjugasi dari ~tsumori yang
mengabungkan antara klausa dalam sebuah kalimat. ~ tsumori de sebagai
konjugasi dalam kalimat mengungkapkan adanya suatu niat yang menjadi faktor

dilakukannya sebuah tindakan.



(14) HBHHZBZFORFIHT Db VD THiLE,

Jibunjishin no genkai ni idomutsumori de zenshin.

Diri sendiri/ par/ batas/ par/ dengan niat menantang/
meningkatkan kualitas.
‘Meningkatkan kualitas dengan menantang batas diri

sendiri’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (14) ~tsumori de menghubungkan klausa anak kalimat
Jibunjishin no genkai ni idomu ‘menantang batas diri sendiri’. ~tsumori de
melakat pada verba bentuk kamus idomu ‘menantang’ menunjukan bahwa subjek
melakukan suatu tindakan didasari oleh niat untuk menantang batas dirinya
sendiri. ~tsumori de pada kalimat ini mengungkapkan bahwa subjek ingin
melampaui batas dirinya dengan maksud untuk meningkatkan kualitas dirinya

sendiri.

Berdasarkan bebarapa contoh diatas, dapat dipahami bahwa ~tsumori sebagai
salah satu modalitas ishi digunakan untuk mengungkapkan niat atau maksud
untuk melakukan suatu tindakan. ~tsumori dapat menujukkan apakah suatu niat
itu akhirnya dilakukan atau tidak, menunjukkan adanya perubahan niat atau

kemauan seseorang, serta menunjukan keyakinan seseorang akan suatu hal atau



tindakan. Selain itu ~tsumori dapat mengungkapkan adanya maksud yang menjadi

latar belakang seseorang melakukan suatu hal.

BAB I11

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penilitan dengan sumber Koran online Asahi shinbun
dan Website kumpulan cerita pendek online Aozora Bunko, ditemukan modalitas

~tsumori yang melekat pada verba, adjektiva dan nomina.

3.1. Verba+ tsumori

~tsumori dapat melekat pada verba bentuk -ru, verba bentuk —nai, verba
bentuk —ta, dan verba bentuk —teiru. ~tsumori menunjukan makna yang berbeda

tergantung pada bentuk verba yang dilekatinya.

3.1.1. ~tsumori

Berikut adalah kalimat yang mengandung modalitas ~tsumori yang

melekat pada verba bentuk -ru untuk menyampaikan maksud atau niat.

(15) 7 HREOAAEAES, KIIA v Z—F Y b T =2 RKADF
WCHEBEHEERDOH D2,




7 nichikan/ no/ Nihon/ taizaichd/ yoru/ wa/ intanettokafe/ ya/ yajin/
no/ ie/ ni/ mi/ wol yoseru tsumorida.

7 hari/ par/ Jepang/ selama/ malam/ par/ Café internet/ par/ teman
dekat/ par/ rumah/ par/ berniat menumpang.

‘Selama 7 hari berada di jepang, malamnya saya berniat
menumpang di Café internet atau di rumah teman terdekat’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (15) ~tsumori melekat pada frasa bentuk —ru mi wo yoseru
‘menumpang’. ~tsumori pada kalimat ini menunjukan bahwa pembicara berniat
untuk menginap di café internet atau dirumah temannya selama 7 hari berada di
Jepang. Pada kalimat ini juga memiliki makna pembicara sudah memutuskan

rencanaini jauh — jauh hari sebelumnya.

(16) F=BIT b B OB RIEY 258 LT 526 9 /2.
Watashi tachi/ ha/ korekara/ mo/ kyodo/ no/ yasaitsukuri/ wo/
oenshitsudzukeru tsumorida.

Kami/ mulai sekarang/ kampung/ par/ pengolahan sayuran/ par/
terus mendukung/ berencana.

‘Mulai dari sekarangpun kami berencana untuk terus mendukung
pengolahan sayur di daerah Perkampungan’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (16) ~tsumori melekat pada frasa bentuk Genshitsudzukeru
‘terus mendukung’. ~tsumori pada kalimat ini menunjukan bahwa pembicara
memiliki rencana untuk melakukan suatu tindakan, yaitu terus mendukung
pengolahan sayur di daerah Perkampungan. Pada kalimat ini juga memiliki makna

pembicara sudah memutuskan rencanaini jauh — jauh hari sebelumnya.



Bahasa Jepang memiliki banyak ragam pola kalimat yang digunakan

untuk menyampaikan maksud, niat atau rencana seseorang. Sehingga ~ ru tsumori

terkadang tampak memiliki makna yang mirip dengan modalitas ishikei yang lain

seperti ~ you to omou. Walaupun sama-sama menunjukan niat seseorang, ~ ru

tsumori memiliki makna yang sangat berbeda jika dilihat dari 3&&58F  “hatsuwayji’

yaitu waktu dissat pembicara memutuskan suatu niat tersebut. ~tsumori

menunjukan bahwa niat atau maksud pembicara tersebut sudah dipikirkan dan

diputuskan dalam hatinya jauh sebelum diucapkan kepada lawan bicaranya,

bukan merupakan niat atau kehendak yang spontan. Contoh modalitas ishikel

~you to omou :

(17)

ek

Sensai:

Guru:

Guru:

W=, R b, ZOMENREHTEZAITD
DI T AZITE Lol K.

Yaji kun/ sutekida na/ kono/ mondai/ ga/ zenbu/ dekita/
hito/ wa/ kono/ kurasu/ ni/ wa/ kimi/ shika/ inakatta/ yo.
Yuji/ par/ ini/ luar biasal ini/ soal/ par/ semua/ par/
menyelesaikan/ orang/ par/ ini/ kelas/ par/ kamu/ hanya/
tidak ada.

“Yuji,kamu luar biasa ya, dikelas ini orang yang bisa
menyelesaikan soal ini cuma kamu sendiri Iho’

FENOCNALTHEL B R A2 b o T, HEZITTORGEE
BRIAICARTHOES LEWET.

Sensei/ kara/ kaeshite moratta/ tdan/ wo/ motte/ Yuji/ wa/ sono/
seiseki/ wo/ okasan/ ni/ mitemoraou to omoimasu.

Guru/ dari/ menerimal hasil ujian/ par/ memegang/ Y uji/ par/ itu/
prestasi/ par/ ibu/ par/ akan memperlihatkan.

‘Memegang hasil ujian yang telah diberikan Guru, Yuji berpikir
akan memperlihatkan prestasi ini kepada ibunya’

(http://www.a0zora.qr.jp)




Pada kalimat (17) penulis mengungkapkan maksud subjek yaitu Y uji
menggunakan mitemorao to omoimasu ‘bermaksud memperlihatkan’. Dilihat dari
konteks kalimat dapat dipahami bahwa niat dari subjek tersebut merupakan niat
yang spontan diputuskan pada saat itu juga. Subjek seketika itu juga bermaksud
untuk memperlihatkan prestasinya kepada ibu setelah mendengar pujian dari guru
saat menerima hasil ujiannya yang bagus. ~you to omou pada kalimat ini
menunjukan subjek memutuskan maksud atau niatnya pada saat kondisi itu juga
tanpa adanya jeda waktu yang lama untuk berpikir. Sehingga jika disubtitusikan
dengan ~ru tsumori seperti pada kalimat (18) akan menghasilkan makna yang
ganjil dan tidak berterima bagi kalimat dalam konteks percakapan ini, karna ~ru
tsumori memiliki makna bahwa suatu niat atau maksud pembicara bukan hal

yang spontan, tetapi sudah lama dipikirkan dan diputuskan sebelumnya.

(18) HAEDPLNZLTHLL A EE L - T, M IXZ Ok %
BHIAIZATHHE>DH Y TT,
Sensei/ kara/ kaeshite moratta/ tdan/ wo/ motte/ Yaji/ wa/ sono/
seiseki/ wo/ okasan/ ni/ mitemoraou to omoimasu.
Guru/ dari/ menerimal hasil ujian/ par/ memegang/ Y uji/ par/ itu/
prestasi/ par/ ibu/ par/ berencana memperlihatkan.
‘Memegang hasil ujian yang telah diberikan Guru, Y uji berencana
memperlihatkan prestasi ini kepada ibunya’

(A)

3.1.2 ~nai tsumori, ~tsumori ha nai, dan ~tsumori dehanai



Tsumori memiliki bentuk negasi, yaitu ~nai tsumori, ~tsumori ha nai, dan
~tsumori dehanai. ~tsumori yang dilekati oleh verba bentuk -nai, mengungkapkan
pembicara atau subjek memiliki niat untuk tidak melakukan suatu tindakan.

Berikut kalimat yang mengandung ~ nai tsumori.

(19 s, KEsEERO RIZAE L RWVW2 8 Y 72
Kowai/ kara/ daitouryou/  shuuninshiki/ no/ hi/ hal
gai shuutsushinai tsumori.
Takut/ karnal Presiden/ upacara pelantikan/ par/ hari/ par/ berniat
tidak bepergian.
‘Karna takut,saya berniat untuk tidak bepergian di hari upacara
pelantikan presiden’.

(www.asahi.com)

Pada kalimat (19) ~tsumori melekat pada verba gaishuutsu shinai ‘tidak
bepergian’. Karna yang megalami negasi adalah verba, sehingga ~nai tsumori
memiliki makna yang menunjukan bahwa pembicara berniat atau bermaksud
untuk ‘tidak melakukan’ suatu tindakan. Sehingga pada kalimat ini pembicara
menggunakan ~ nai tsumori untuk menunjukan bahwa ia berniat untuk tidak

melakukan suatu tindakan yaitu bepergian keluar rumah dihari pelatikan Presiden.

(20) DOINDLIULHRTZFHIZI ZZHDOPRVDH Y 2.
Wareware/ ha/ anatagata/ ni/ uso wo tsukanai tsumorida.
Kital par/ anda semual par/ berniat tidak berbohong.
‘Kami berniat tidak akan berbohong pada anda semua’

(www.asahi.com)




~tsumori pada kalimat ini menunjukan bahwa pebicara memiliki niat
untuk tidak melakukan suatu tindakan. Pada kalimat (20) ~tsumori melekat pada
verba negasi uso wo tsukanai ‘tidak berbohong’, sehingga menunjukan bahwa

pembicara bertekat untuk tidak berbohong kepada orang-orang.

Bentuk negas dari ~tsumori selanjutnya yaitu ~tsumori ha nai. Berbeda
dengan ~ nai tsumori, pada ~ tsumori ha nai yang mengalami negasi bukan verba,
melainkan ~tsumori itu sendiri, sehingga memiliki makna bahwa pembicara tidak
memiliki niat atau maksud sedikitpun untuk melakukan suatu tindakan. Berikut

kalimat yang mengandung ~ tsumori ha nai.

(21) HEDONL—IZHONTNANAFEIHIDH Y ITARV,
Shiai/ no/ ruuru/ ni/ tsuite/ iroiro/ iu_tsumori ha nai.
Shial par/ peraturan/ par/ tentang/ macam-macam/ tidak bermaksud
berkata.
‘Saya tidak berniat untuk berkata macam-macam tentang peraturan
perlombaan’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (21) ~tsumori ha nai melekat pada verba iu ‘berkata’,
sehingga memiliki makna ‘tidak berniat berkata’. Pada kalimat ini ~tsumori ha
nai mengungkapkan bahwa pembicara sama sekali tidak berniat untuk melakukan

suatu tindakan yaitu mengatakan tentang bagai mana peraturan perlombaan.

(22) WZLWolz REEN THAE-EFR] REELEI2H0IT
ROV, IR CTHifF A2 [ a— L 77 —2A
c HFEEEZLOTHD.




Toshiba/ to itta/ dai kigyo/ ga/ ““Nihon daiichishugi”/ nado/ to/ iu
tsumori wa nai/ ga/ nani/ ga/ nandemo/ kaigai/ wo/ mezasu/
*““gurdbaru fasuto”/ mo/ mata/ kangaemonodearu.

Toshibal par/ sebagai/ perusahaan terbesar/ par/ prinsip pertama
Jepang/ yang lain/ par/ tidak bermaksud berkatal par/ apal par/
apapun/ internasional/ par/ menghadapi/ global first/ par/ akan/ ide.
Toshiba sebagai perusahaan terbesar tidak berniat untuk disebut
sebagai “Prinsip pertama Jepang” atau yang lain, tetapi dalam
menghadapi kancah internasional entah dengan apapun “Golbal
first” dapat menjadi ide.

(www.asahi.com)

Pada kalimat (22) ~ tsumori ha nai melekat pada frasa to iu “disebut’,

sehingga bermakna ‘tidak berniat disebut’. Kalimat ini mengungapkan bahwa

subjek yaitu Toshiba sebagai perusahaan terbesar tidak memiliki niat atau maksud

untuk disebut sebagai “Prinsip pertama Jepang”.

(23)

I DN Db DIFRWVWATYE, brodk LIERES 9
S Y TL,

Uso wo tsuita tsumori ha naindesu/ Chottoshita/ joudan/ wo/ iu/
tsumorideshita

Berbohong/ tidak berniat/ kopula/ sedikit/ bercanda/ par/
mengucapkan/ yakin

‘Saya tidak berniat untuk berbohong, saya berniat untuk sedikit
bercanda’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (23) ~tsumori ha nai melekat pada frasa uso wo tsuita

‘berbohong’. ~ tsumori ha nai pada kalimat ini mengungkapkan pembicara tidak

memiliki niat untuk berbohong, ia hanya berniat untuk sedikit bercanda.



~ tsumori ha nai dan ~nai tsumori memang memiliki makna yang mirip.

Tetapi ~tsumori ha nai memiliki makna bahwa pembicaratidak memiliki niat atau

maksud sedikitpun untuk melakukan suatu tindakan, sehingga ~tsumori ha nai

menunjukan ketidakinginan yang lebih kuat daripada ~ nai tsumori. Contoh :

(24)

(25)

[t T2 ZEZ2RWV2oH Y | LEEL TV,
Doshakanbu/ wa/ hoshin/ wo/ kaenai tsumori / to/ hanashiteiru.
Anggota pimpinan perusahaan/ par/ kebijakan/ par /berencana
tidak merubah/ par/ berkata.

‘Anggota pimpinan perusahaan berkata * berencana untuk tidak
merubah kebijakan”.’

FFEERER L [HE2EX 52 VIRV LEEL TV,
Doshakanbu/ wa/  hoshin/ wo/ kaeru tsumori  hanai/ to/
hanashiteiru.

Anggota pimpinan perusahaan/ par/ kebijakan/ par/ tidak
berencana merubah/ par/ berkata.

‘Anggota  pimpinan perusahaan berkata * tidak berencana
(sedikitpun) untuk merubah kebijakan .’

(www.asahi.com)

Kalimat (24) dan (25) maknanya sekilas memang mirip, tetapi jika

dianalisis berdasarkan bentuk ~ tsumori, maka dapat dipahami bagaimana

perbedaan kekuatan makna pada kedua kalimat ini. Pada kaimat (24)

menunjukan bahwa subjek berniat untuk tidak merubah kebijakan, tetapi dengan

kalimat yang sama pada kalimat (25) ~ nai tsumori diganti dengan ~ tsumori ha

nai sehingga menghasilkan nuansa bahwa subjek “sedikitpun” atau “sama sekali”



tidak berniat untuk merubah kebijakan. Sehingga dapat dipahami bahwa kalimat

(24) menunjukan adanya ketidakinginan yang lebih kuat dari pada kalimat (25).

Bentuk negasi terakhir dari tsumori yaitu ~tsumori dehanai. ~tsumori
dehanai mengungkapkan bahwa niat pembicara tidak sama seperti apa yang
diduga oleh lawan bicaranya. Berikut kalimat yang mengandung modalitas

~tsumori dehanai.

(26) FEITEHEZRDLOH D TIERW, D LAHEREL T HKA TR
DOTT
Jitsu ha/ enzetsu/ wo/ yaru tsumori dehanai/ mushiro/ kougi/ wo/
suru ki/ def kita/ no desu.
Sebenarnyal pidato/ par/ tidak bermaksud melakukan/ justru/
kuliah/ par/ kesadaran/ par/ datang/ kopula.
‘Sebenarnya saya bukannya bermaksud untuk menyampaikan
pidato, justru saya datang atas kesadaran untuk memberikan kuliah’

(http://www.aozora.or.jp)

Pada kalimat (26) ~tsumori dehanai melekat pada frasa enzetsu wo yaru
‘menyampaikan pidato’. Berbeda dengan ~nai tsumori dan tsumori ha nai, ~
tsumori dehanai menunjukan niat atau tindakan pembicaratidak sama dengan apa
yang mungkin diduga oleh lawan bicaranya ~tsumori dehanai dapat
mengungkapkan pembelaan pembicara atas niat atau maksud yang diduga oleh
lawan bicara, menjelaskan jika dugaan tersebut salah dan tidak sama dengan niat
pembicara yang sebenarnya. Sehingga pada kalimat (26) pembicara menggunakan

~tsumori dehanai untuk mengungkapkan bahwa ia datang atas kesadarannya



sendiri untuk memberikan kuliah, bukan untuk memberikan pidato seperti yang

mungkin diduga lawan bicaranya.

(27)

L, 22 CEOHELDINEEZTLH00 ) TERVNL, <
PLLFFEEZEFEAN, HICHEAHZOMRICER %R D
WD THY 7.

Watashi/ ha/ koko/ de/ sono/ kusurihin/ no/ koukoku/ wo/ suru
tsumori_dehanai/ kara/ kuwashiku/ ha/ kakimasen/ ga/ makotoni/
shujuzatta/ no/ nanbyou/ ni/ takutsutomu/ wo/ sousuru/ kusuri na/
node/ arimasu.

Sayal par/ disini/ par/ itu/ obat-obatan/ par/ mengumumkan/ par/
tidak bermaksud melakukan/ karna/ terperinci/ par/ tidak ditulis/
par/ sebenarnya/ berbagai-magam/ penyakit yang sulit
disembuhkan/ par/ efektif/ menimbulkan/ obat/ karna/ ada.

‘Saya bukannya bermaksud untuk mengumumkan obat-obatan
tersebut disini, tapi walaupun tidak saya tulis secara
terperinci,sebenarnya ini adalah obat yang efektif untuk berbagai-
macam penyakit yang susah disembuhkan’

(http://www.a0zora.ar.jp)

Pada kalimat (27) ~ tsumori dehanai melekat pada frasa koukoku wo suru

‘mengumumkan’, sehingga memiliki makna pembicaran tidak berniat untuk

mengumumkan sesuatu kepada lawan bicaranya. Pembicara memahami jika

tindakannya ini akan diduga sebagai bentuk pengiklanan oleh lawan bicara, maka

pada kalimat ini ia menggunakan ~tsumori dehanai untuk menyampaikan bahwa

dugaan lawan bicara atas tindakannya itu salah, ia tidak memiliki niat untuk

mengumumkan tentang obat-obatan.

3.1.3 ~tatsumori dan tsumoridatta



Bentuk lampau dari ~tsumori yaitu ~ta tsumori dan tsumoridatta. ~ta
tsumori menunjukan pembicara memiliki keyakinan bahwa ia telah mencapai hal
yang positif dari niat atau tindakan yang sudah dilakukannya. Berikut kalimat

yang mengandung ~ta tsumori.

(28) FhTER L L TRWOWBENA— T THEPAEOERWH DT
HHEIICRYMATEEOHLYE
Watashi/ wa/ gicho /to shite/ kosho/ no/ katei/ ga/ opun/ de/
tomeisei/ no/ takai/ monode/ aru yoni/ torikundekita tsumorida.
Sayal par/ ketua rapat/ sebagai/ perundingan/ par/ proses/ terbukal
par/ transparan/ par/ tinggi/ hal/ agar/ yakin telah mengarahkan.
‘Sebagai ketua rapat saya yakin telah mengarahkan proses
perundingan agar terbuka dan transparan’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (28) ~tsumori melekat pada verba Torikundekita ‘telah
mengerjakan/mengarahkan’. ‘Torikundekita’ merupakan bentuk -ta dari verba -ru
torikundekuru ‘mengerjakan/mengarahkan’. Verba bentuk -ta menunjukan bahwa
suatu hal atau tindakan telah dilakukan, sehingga ~ta tsumori pada kalimat ini
memiliki makna pembicara memiliki keyakinan telah mencapai hal positif dari
tindakan yang telah dilakukannya. Pembicara pada kalimat (28) menggunakan ~ta
tsumori untuk menyampaikan keyakinannya bahwa ia telah mencapai hal positif
yaitu rapat yang berjalan secara terbuka dan transparan atas arahan yang telah ia

|akukan.



~ta tsumori tetap menunjukan adanya keyakinan pembicara akan suatu hal

positif yang telah dilakukannya walaupun ternyata tidak sesuali kenyataan atau

berbeda dengan pendapat orang lain. Contoh:

(29)

RHRLRLELNWEEELZ OO T, BEICLSDNDIRIIC
EVEOB Y TEDN, FIINLOEGFELES E~ LIEH
SKAND/NHAEEHEEZ L Thelzd, Er0T5 LKA
DEEN, EasDOHIZHLTTLEDTZDOTT.

Narubeku/ yasashi/ kotoba/ wo/ tsukatte/ kimitachi/ ni/ yoku/
wakaruyouni/ kaita tsumoridesu/ ga/ watashi/ wa/ korera/ no/
dowa/ wo/ kaku/ mae/ otona/ no/ shosetsu/ wo/ kakurenshd/ wo/
shitemita/ tame/ doka suruto/ otona/ no/ kotoba/ ga/ dowa/ no/
kata/ ni/ mo/ deteshimatta/ nodesu.

Sebisa mungkin/ sederhanal kata-katal par/ memakai/ kalian/ par/
cukup/ agar dimengerti/ yakin telah menulis/ par/ sayal ini/ par/
dongeng/ par/ menulis sebelum/ dewasal novel/ par/ latihan
menulis/ par/ mencobal karnal entah bagaimana/ dewasal par/ katal
par/ dongeng/ par/ bagian/ par/ par/ keluar/ kopula.

‘Saya yakin telah menulis dengan menggunakan kata-kata yang
sederhana agar mudah dimengerti oleh kalian, tetapi karna sebelum
menulis dongeng ini saya mencoba latihan menulis novel dewasa,
sehingga entah bagaimana kata-kata dewasa keluar di dongeng ini’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (29) ~tsumori melekat pada verba kaita ‘telah menulis’.

Sehingga pada kaimat ini pembicara menggunakan ~ta tsumori untuk

menungungkapkan keyakinannya yang telah menulis dongeng dengan baik,

walaupun ternyata kata- kata dewasaikut tertulis dalam dongeng tersebut.

Berdasarkan contoh ~ta tsumori pada kalimat (28) dan (29) dapat

dipahami bahwa ~ta tsumori digunakan untuk mengungkapkan keyakinan telah



melakukan suatu tindakan yang baik, terlepas bagaimana hasil akhirnya atau dari
pendapat orang lain.

Selain itu bentuk lampau dari tsumori yaitu tsumoridatta. ~tsumoridatta
menunjukan niat yang tidak terlaksana atau hal yang diluar dugaan dari maksud
pembicara. ~tsumoridatta juga menunjukan adanya perubahan pikiran pembicara

atas niatnya tersebut. Berikut ini adalah kalimat yang mengandung tsumoridatta.

(30) MEXRBIFTTHEIILL, HROEFIIEETHRITZ 2BV Lo
el B —RErH->TSMLT.
Jugyoin/ wa/ Chiba/ ni/ nokoshi/ shachd/ no/ shigoto/ wa/ jitaku/
de/ tsudzukeru tsumoridatta/ ga/ sentd/ hossoku/ wo/ shitte
sankashita.
Karyawan/ par/ Chiba/ par/ meninggalkan/ kepala perusahaan/ par/
tugas/ par/ rumah/ par/ sudah berencana melanjutkan / kantor
pusat/ peresmian/ par/ mengetahui/ berpartisipasi.
‘Saya sudah Dberencana untuk mengerjakan tugas kepala
perusahaan di rumah dan meninggalkan karyawan di Chiba, tetapi
mengetahui adanya peresmian kantor pusat,saya ikut berpartisipasi.

(www.asahi.com)

~tsumoridatta merupakan bentuk lampau dari ~tsumori sehingga
memiliki makna bahwa sebelumnya pembicara telah memiliki suatu niat atau
maksud yang telah dipikirkan dan diputuskan sebelumnya, tetapi pada
kenyataannya tidak terlaksana atau tidak sesuai dengan maksudnya tersebut. Pada
kaimat (30) ~ tsumori datta melekat pada verba bentuk -ru tsuzukeru
‘melanjutkan’. Pada kalimat ini ~tsumori datta menunjukan bahwa pembicara

sebelumnya telah berniat untuk mengerjakan tugasnya di rumah , tetapi karna



terjadi hal yang tidak terduga yaitu adanya acara peresmian kantor, akhirnya ia
ikut berpartisapi dan tidak dapat mengerjakan tugas perusahaan di rumah sesuai

dengan niat yang sebelumnya.

(Bl) HEKIZL O LAWVOobDESER, VAR THRED
. Tb~epm< TEEZ 9,5 HIZAH,
Yakyd/ wa/ mou/ shinai tsumoridatta/ ga/ rigusen/ wo/
mitemezameta/ Reberu/ ga/ takakute/ omoshirosou/ 5 tsuki/ ni/
nylbu.
Baseball/ par/ sudah/ telah berniat tidak melakukan / par/
pertandingan liga/ tersadar/ level/ par/ tinggi/ terlihat menarik/
bulan Mei/ bergabung.
‘Saya telah berniat untuk tidak bermain baseball lagi tetapi saya
tersadar saat menonton pertandingan liga “levelnya tinggi dan
menarik” lalu saya ikut bergabung pada bulan Mei.

(www.asahi.com)

Pada kalimat (31) tsumoridatta melekat pada verba shinai ‘tidak
melakukan’, pembicara telah berniat untuk tidak lagi bermain baseball, tetapi
setelah melihat pertandingan liga, iamenjadi tertarik dan akhirnya ikut bergabung
di Tim baseball. ~tsumoridatta dapat mengungkapkan bahwa pembicara telah
berubah pikiran terhadap niatnya yang sebelumnya. Sehingga Pada kalimat ini
pembicara menggunakan ~tsumoridatta untuk menunjukan bahwa sebelumnya ia
memang sudah berniat untuk tidak bermain baseball lagi, tetapi dengan adanya

sebab tertentu ia mengubah niatnya lalu memutuskan untuk ikut bergabung.



(32) [LoO¥EfHIILTWEDSB Y EofifE, TH - ARHITD
5<T) 198 9FDREZMFMNTRSfZRATRBOT
FHRIAT, ENLLEEEZSRIT o7
Kokoro/ no/ junbi/ wal shite ita tsumoridatta/ kedo/ demo/ hontoni/
tsurakute/ 1989 nen/ no/ Tiananmen jiken/ de/ musuko/ wo/
ushinatta/ hahaoya/ no/ teishirin san/ wa/ sore ijo/ kotoba/ wo/
tsunagenakatta.

Hati/ par/ persigpan/ par/ telah berniat melakukan/ tetapi/ benar-
benar/ menyakitkan/ tahun 1989/ par/ peristiwa Tiananmen/ par/
anak laki-laki/ par/ kehilangan/ ibu/ par/ saudara Teishirin/ par/
lebih dari itu/ kata-kata/ meyambungkan.

‘Saya (yakin) sudah mempersiapkan hati, tetapi ini sangat
menyakitkan’. saudara Teishirin, ibu yang telah kehilangan anak
laki-lakinya pada peristiwa Tiananmen pada tahun 1989 tidak
dapat merangkai kata lagi lebih dari itu’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (32) tsumoridatta melekat pada verba shite ita ‘telah
melakukan’ menunjukan bahwa pembicara yakin telah melakukan sesuatu tetapi
hal tersebut tidak tercapai. Kalimat ini mengungkapkan subjek yaitu saudara
Teishirin secara tersirat yakin telah mempersiapkan hati, tetapi ha yang

menimpanya sangat menyakitkan sehinggatidak seperti dugaannya.

(33 THLIDLBEITENRHIHNTNTETCWVBEDL D EoKT
EL FERTZ D Uorhole, HELRNE ] EEEIA
Mou sukoshi/ okuyuki/ ga/ aru/ utaikata/ ga/ dekiteiru
tsumoridatta/ kedo/ jissai/ wa/ sou janakatta/ Ganbaranai to/ to/
Kotone san.
Sedikit lagi/ penghayatan/ par/ adal cara bernyanyi/ par/ ingin bisa
mel akukan/ tetapi/ kenyataannya/ par/ tidak begitu/ harus berusahal/
par/ Saudara Kotone.




‘ “Saya ingin sedikit lagi bisa benyanyi dengan penuh penghayatan,
tetapi pada kenyataannya tidak begitu. Saya harus berusaha !.” kata
Saudara Kotone’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (33) ~tsumoridatta melekat pada verba —te iru dekite iru
‘bisa melakukan’ sehingga menunjukan keinginan pembicara untuk mampu
melakukan suatu hal tetapi tidak terlaksana sesuai dengan niat atau keinginannya.
Kalimat ini mengungkapkan pembicara yaitu saudara Kotone memiliki keinginan
untuk dapat bernyanyi dengan penuh penghayatan, tetapi pada kenyataan tidak

dapat dilakukannya dengan baik sehinggaia harus lebih berusahalagi.

(34) [HE (FF) 0ob W Eoknic, AFTEDATZLRZ A
RICHHNWTINIEZ LICHBLE LA REZ L TREI L TV
F L) EHROKBEFS A,

Renshuu/ no/ tsumoridatta/ noni/ nyashosha/ no/ hito tachi/ ga/
konna ni/ mo/ kitekureta koto/ ni/ danin tachi/ ga/ namida/ wo/
nagashite/ kandoushite imashita/ to/ danchou/ no/ Mizunuma
Sachiko san.

‘Latihan/ par/ bermaksud/ padahal/ warga/ par/ orang-orang/ par/
seperti ini/ didatangi/ par/ anggota grup/ par/ air matal par/
mengalir/ tersentuh/ par/ ketua grup/ saudara Mizuna Sachiko

‘ “Padahal hanya bermaksud untuk latihan, tetapi karnawarga yang
datang untuk mendengarkan seperti ini, anggota grup jadi tersentuh
dan mengeluarkan air mata.” kata ketua grup Mizuna Sachiko’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (34) ~tsumoridatta melekat pada nomina renshuu ‘latihan’,

sehingga menunjukan pembicara hanya bermaksud untuk melakukan latihan,



tetapi ha yang terjadi selanjutnya diluar dugaan pembicara. Kalimat ini
mengungkapkan Sachiko dan anggota grup paduan suaranya hanya bermaksud
untuk latihan sgja, tetapi warga yang datang untuk mendengarkan sangat banyak

sehingga mereka merasa tersentuh dan mengeluarkan air mata.

3.14 ~teiru tsumori dan tsumori deiru

Tsumori dapat dilekati oleh verba bentuk —teiru. -teiru tsumori akan
mengungkapkan makna yang berbeda berdasarkan verba —teiru yang dilekatinya
~te iru tsumori apabila dilekati oleh verbaishi doushi (verba kemauan) maka akan
mengungkapkan ‘keinginan, jika dilekati oleh verba muishi doushi (verba tanpa
kemauan) akan mengungkapkan omoikomi ‘keyakinan’. Modalitas ~tsumori yang
dilekati oleh Verba ishi doushi (verba kemauan) —teiru menunjukan adanya
keinginan pembicara untuk melakukan suatu maksud, pada rentang waktu itu pula
tindakannya juga sedang berlangsung dalam waktu yang relatif. -teiru tsumori
yang dilekati oleh verba muishi doushi (verba tanpa kemauan) —tei ru
mengungkapkan tindakan yang disertai dengan keyakinan pembicara berdasarkan

keadaannya saat itu juga. Berikut kalimat yang mengandung ~ teiru tsumori.

(35) HEHEHEOFEMmITEmWDS, HRF I 2o TW52o8 0 72
Shutsuensha/ no/ nenrei/ wa/ takai/ ga/ seishun/ dorama/ wo/
tsukutteiru tsumorida.

Pemain/ par/ usiadl par/ tinggi/ par/ anak muda/ drama/ par/
berkeinginan membuat.

‘Saya ingin membuat drama anak muda,walaupun usia pemainnya
tua.




(www.asahi.com)

Pada kalimat (35) ~tsumori dilekati oleh verba tsukutteiru ‘sedang
membuat’ yang merupakan bentuk —te iru dari verba tsukuru ‘membuat’. Verba
tsukutteiru termasuk pada Verba Duratif atau keizoku dooshi, yaitu verba yang
kegiataanya dapat berlangsung dalam durasi waktu tertentu. Verba —te iru dapat
mengungkapkan makna aspek, pada kalimat ini verba tsukutteiru mengandung
makna Aspek Kontiniutatif yang menunjukan sedang berlangsungnya verba yang
dilakukan oleh pelaku. Selain itu Verba tsukutte iru merupakan verba ishi doushi,
Sehingga ~tsumori  pada kalimat ini memiliki makna pembicara memiliki
keinginan untuk membuat film, dan proses pembuatan film drama anak muda itu

juga sedang berlangsung walaupun pemainya adal ah orang yang sudah tua.

(36) HEZFELQNDED2HEVDALEHLIZ, 529 DAL DKL
MEREFEROBEREAE LB T
Shakai/ wo/ shudoshiteiru/ tsumori/ no/ hitotachi/ ni/ futsu/ no/
hitobito/ no/ hanran/ ga / minshushugi/ no/ kinofuzen/ to/ utsutta.
Masyarakat/ par/ memimpin/ berniat/ par/ mereka/ par/ biasal par/
penolakan/ par/ demokrasi/ par/ penyelewangan fungsi/ par/
mencerminkan.
‘Mereka yang berniat untuk memimpin masyarakat, mencerminkan
penolakan orang-orang terhadap penyelewangan fungsi demokrasi’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (36) ~tsumori dilekati oleh verba shudoshiteiru ‘sedang
memimpin’. Verbashudoshiteiru termasuk pada Verba Duratif, yaitu verba yang

kegiataanya dapat berlangsung dalam durasi waktu tertentu. Verba —te iru dapat



mengungkapkan makna aspek, pada kalimat ini mengandung makna Aspek
Kontiniutatif yang menunjukan sedang berlangsungnya verba yang dilakukan
oleh pelaku. Sehingga ~tsumori pada kalimat ini memiliki makna bahwa subjek

yang dibicarakan memiliki keinginan untuk memimpin.

(B7) FF. BpOHEIL, ALBAFLERAR, ThEb, AR
ATFIZEEN T, BT TWVnEo8 ) TF
Watashi/ wa/ seiji/ no/ koto/ wa/ sukoshi/ mo/ zonjimasen/ ga/
keredomo/ ningen/ no/ seikatsu/ ni tsuite/ wa/ wazuka ni/ shitte iru/
tsumoridesu.
Sayal par/ politik/ pal tentang/ par/ sedikitpun/ par/ tidak paham/
par/ walaupun begitu/ manusiad par/ kehidupan  sehari-hari/
tentang/ par/ sedikit/ yakin mengetahui/ ada.
‘Saya memang tidak memahami tentang politik, walaupun begitu
saya yakin saya memahami sedikit tentang kehidupan manusia’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (37) ~teiru tsumori melekat pada verba —teiru (muishi
doushi) shiru ‘mengetahui’ sehingga ~teiru tsumori menunjukan pembicara
memiliki keyakinan bahwa ia mengetahui sesuatu. Pada kalimat ini pembicara
menggunakan ~teiru tsumori untuk mengungkapkan ia memiliki keyakinan bahwa
ia memahami atau mengetahui tentang kehidupan manusia, walaupun ia tidak

memahami tentang politik sedikitpun.

~tsumori de iru mengungkapkan bahwa pembicara berniat atau bermaksud
melakukan sesuatu. Berbeda dengan makna ~tsumori yg dilekati oleh verba

bentuk -ru, ~tsumori de iru menunjukan pembicara ‘tetap’ memiliki niat untuk



melakukan sesuatu saat ucapan itu diutarakan kepada lawan bicaranya . Selain itu
niat atau maksud tersebut dapat berubah dari waktu ke waktu. Berikut kalimat

yang mengandung ~ tsumori deiru.

(B8) FrH-oTHRMIAITSELIKE/RMITLEOHY TVD.
Toshi/ wo/ totte/ mo/ Nagaoka san/ wa/ kongo/ mo/ oyogutsuzukeru
tsumori deiru.

Tahun/ par/ bertambah/ Saudara Nagaoka/ par/ kedepannya/ pun/
tetap berniat terus berenang.

‘Walaupun bertambah tua, Saudara Nagaoka kedepannya tetap
berniat untuk terus berenang’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (38) ~ tsumori de iru melekat pada frasa oyogi tsuzukeru
‘terus berenang’, sehingga memiliki makna ‘tetap berniat untuk terus berenanga’.
~tsumori de iru memiliki menunjukan bahwa pada saat kalimat ini diucapkan,
pembicara tetap memiliki niat atau maksud untuk melakukan sesuatu, tetapi niat
itu sendiri dapat berubah pada waktu kedepannya. Sehingga kalimat (35)
mengungkapkan secara tersirat bahwa pembicara tetap berniat untuk terus

berenang, walaupun niat tersebut dapat berubah-ubah.

(39) [ LlMAzEHEZO6Y TWVD | ERHSIESEST,
Watashi Soseki o uragiru tsumori deiru to hiniku ppoku katatta.
Sayal Souseki/ par/ berniat menghianati/ par/ sinis/ berkata.
‘ “Saya akan mengkhianati Soseki”, katanya sinis’.

(http://www.aozora.gr.jp)



Pada kalimat (39) ~tsumori de iru melekat pada verba uragiru
‘menghianati’. ~tsumori de iru pada kalimat ini bermakna tetap berniat untuk
ingin melakukan sesuatu. Pada kalimat ini mengungkapkan subjek terus memiliki

niat untuk menghianati seseorang, walau niat tersebut dapat berubah-ubah.

(40) KEIZHROLNDLHIBREDRLIEEFSo720, B AFEND
ZLEHELTVADEDH D TWVBD).
Junsa/ ni/ shikarareru/ younal ki ga shital to/ ittara/ hanako san/ wa/
warui/ koto/ wo/ shiteiru tsumori deiru/ no/ ka.
Polisi/ par/ dimarahi/ seperti/ sadar/ par/ berkatal Saudara Hanako/
par/ jelek/ hal/ par/ tetap berniat melakukan/ par/ par.
‘Kalau saya bilang saya sadar tampaknya akan dimarahi polisi,
apakah hanako tetap berniat ingin melakukan sesuatu yang
buruk ?’

( http://www.aozora.ar.jp )

Pada kalimat (40) ~tsumori de iru melekat pada verba shite iru ‘sedang
melakukan’. Verba —te iru yang melekat pada tsumori mengungkapkan keinginan,
Sehingga ~tsumori de iru pada kalimat ini bermakna tetap berniat untuk ingin
melakukan sesuatu. Pada kalimat ini menunjukan pembicara bertanya-tanya
apakah subjek yaitu saudara Hanako akan tetap ingin melakukan sesuatu hal yang

buruk bila pembicara mengatakan bahwa ia menyadari akan dimarahi polisi.

3.2  Adjektiva + tsumori

~tsumori dapat melekat pada kata sifat —i maupun kata sifat —na . ~tsumori

yang melekat pada adjektiva mengungkapkan keyakinan atau anggapan akan



suatu kondis, tetapi keyakinan itu dapat bertolakbelakang dengan pendapat orang
lain atau dengan kenyataan yang sebenarnya. ~tsumori yang melekat pada
adjektiva dapat diartikan ‘merasa yakin’. Berikut kalimat yang mengandung

modalitas ~tsumori yang melekat pada adjektiva.

(4) BHUEFEECERTFZEZELFTV LA LSRNV, DNEZ VD256
LV bENCERROBY .
Ore/ ha/ kotoba/ ya/ yousu/ koso/ amari/ jouhin jyanai/ ga/ kokoro/
ha/ koitsura/ yori mo/ haruka ni/ jouhin na tsumorida.
Aku/ par/ kata-katal sikap/ malahan/ tidak terlalu/ tidak elegant/
par/ hati/ par/ bangsat/ daripada/ jauh lebih/ yakin elegant.
‘Walau kata-kata dan sikapku tidak terlalu elegant,tapi aku merasa
(yakin) hatiku jauh lebih elegant daripada si bangsat itu pun’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (41) ~tsumori melekat pada kata sifat -na yaitu jouhin
‘dlegant’ . Apabila kata sifat -na dilekatkan pada ~ tsumori, maka setelah kata
sifat ditambahkan 7. ~tsumori pada kalimat ini memiliki makna secara tersirat

bahwa pembicara merasa yakin ia elegant. Pada kalimat ini pembicara
mengungkapkan bahwa walaupun kata-kata dan sikapnya tidak elegant, tetapi

secaratersirat iamemiliki keyakinan jikaiamemiliki hati yang el egant.

(420 BHEEEBEROLVEROnEd, MEIZIEZENAN &
EDOXIIZHA T LR AT, BITITZES I TMOEZ S
L7ginoTz
Jibun/ wa/ majimena tsumoridatta/ keredomo/ Okada/ ni/ wa/ sore/

ga/ reishou/ no youni/ kikoeta/ to/ miete/ kare/ wa/ tada/ warau/
dake/ de/ nani/ no/ kotae/ mo/ shinakatta.




Diri sendiri/ par/ seriug yakin sudah serius/ akan tetapi/ Okada/
par/ par/ itu/ par/ ejekan/ seperti/ terdengar/ par/ terlihat/ dia/ par/
par/ hanyal tertawal sgja par/ apal par/ jawaban/ par/ tidak
mel akukan.

‘Saya (yakin) sudah serius, akan tetapi bagi okada itu hanya
terdengar seperti gjekan, dia hanya tertawa dan tidak memjawab
apapun’.

( http://www.aozora.or.jp )

Pada kalimat (42) ~tsumori melekat pada kata sifat —na majime ‘serius’,

menunjukan pembicara memiliki keyakinan bahwa ia bersikap serius tetapi lawan

bicara hanya menganggap itu sebagai ejekan dan tertawa tanpa memberikan

jawaban apapun. Selain itu ~tsumori pada kalimat ini dalam bentuk kala lampau,

sehingga menambah keterangan bahwa kenyataanya respon yang diberikan lawan

bicara tidak sesua dengan apa yang pembicara harapkan atas keseriusannya

tersebut.

(43)

WS BHHZTEYDH D TH, AnbAE, REI0, Fix
ETT kL

Ikura/ jibun/ de/ wakai tsumori/ demo/ hito/ kara/ mireba/ yahari/
nen/ ha/ nen/ desu/ yo.

Berapapun/ diri sendiri/ yakin muda/ pun/ orang/ dari/ dilihat/
tetap sajal tahun/ par/ tahun/ kopula/ par.

‘Seberapapun merasa (yakin) diri sendiri masih muda, dilihat
orang lain, tetap saja tua ya tua !’

( http://www.aozora.qr.jp )

Pada kalimat (43) ~tsumori melekat pada kata sifat -i wakai ‘muda’ .

Apabila melekat pada ~tsumori, kata sifat -i tidak ditambahkan < setelah

adjektiva. tsumori yang melekat pada kata sifat mengungkapkan sesorang merasa



yakin terhadap sesuatu pada dirinya. Pada kalimat ini menunjukan bahwa
pembicara melihat subjek tampak bertindak seakan ia merasa yakin masih muda,
dan tentunya keyakinan subjek tersebut bertentangan dengan kenyataan maupun

pandangan orang lain.

(44) XSRS b V| EE X TR,
Ore/ ha/ zuibun tsuyoi/ tsumori da/ to/ kotaeta/ ichiro.
Aku/ par/ cukup/ kuat/ yakin/ par/ menjawab/ ichiro.
‘Ichiro menjawab “ aku (yakin) cukup kuat 1.

(' http://www.aozora.gr.jp )

Pada kaliamt (44) ~tsumori melekat pada kata sifai —I tsuyoi ‘kuat’,
sehingga pada kalimat ini pembicara menggunakan ~tsumori untuk

mengungkapkan kepada lawan bicara bahwaia merasa yakin cukup kuat.

3.3  Nomina+ tsumori

~tsumori dapat melekat pada nomina, mengungkapakan keyakinan akan
suatu kondisi pada sebuah tindakan, tetapi keyakinan itu dapat bertolak belakang
dengan pendapat orang lain atau dengan kenyataan yang sebenarnya. ~tsumori
yang melekat pada nomina menunjukan bahwa pembicara atau subjek memiliki
keyakinan tindakanya seperti nomina yang dilekati oleh ~tsumori tersebut.

Berikut kalimat yang mengandung ~tsumori yang melekat pada nomina.



(45)

REFEDOEHIZH, FAMFEFBRDOREDOH Y TWeDiZ, £ T
. KANCESE ST,

Daigaku/ no/ koro/ ni/ mo/ watashi/ ha/ futsu/ no/ fukusou no
tsumori/ de/ ita/ noni/ soredemo/ yuujin/ ni/ chuukokusar eta.
Kuliah/ par/ masal par/ par/ sayal par/ yakin berpakaian biasa/ par/
adal padahal/ walaupun begitu/ teman/ dinasehati.

‘Bahkan Semasa kuliah pun, padahal saya (yakin) sudah
berpakaian biasa sgawaaupun begitu teman dekat tetap
menasehati.

( http://www.aozora.or.jp )

Pada kalimat (45) ~tsumori melekat pada nomina futsu no fukusou

‘berpakaian biasa’. ~tsumori yang melekat pada nomina menunjukan pembicara

merasa yakin telah bertindak seperti karakteristik nomina yang dilekati ~tsumori

tersebut. Pada kalimat ini tersirat bahwa pembicara merasa yakin telah berpakain

biasa-biasa sgja, tetapi dari sudut pandang temannya mungkin berbeda sehinggaia

tetap dinasehati.

(46)

BEIAE KFAHE TEZPHFTHIERE OO Y TH S, H
DIEHLRHEL N2 THI T LREq &,
Katsumata/ yuuta/ shushou/ wa/ doko/ ga/ aite/ demo/ chousensha
no tsumori/ de/ tatakau/ Jibun/ tachi/ ga/ daseru/ chikara/ wo/
subete/ dasu/ dake/ to/ ki/ wo/ hikishimeta.

Katsumata yuuta/ kapten regu/ par/ dimana/ par/ lawan/ pun/
penantang/ seperti/ par/ bertarung/ diri kita/ par/ bisa dikeluarkan/
kekuatan/ par/ semual/ keluar/ sajal par/ jiwal menegaskan.

‘Kapten regu Katsumata Yuuta menegaskan “Lawan yang ada
dimanapun, bertarunglah seperti penantang. Keluarkan semua
kekuatan yang bisa dikeluarkan’. “

( http://www.aozora.gr.jp )




Pada kalimat (46) ~tsumori melekat pada nomina chousensha “penantang’,
sehingga kalimat ini bermakna bertarunglah sebagaimana seorang penantang.
Selain itu dengan ~tsumori juga tersirat adanya keyakinan atau kepercayaan diri.
Kaimat ini menunjukan gakan seorang kapten kepada anggota regunya untuk
bertarung dengan penuh keyakinan dan percaya diri sebagamana penantang

terhadap lawan yang ada dimanapun.

34 tsumori de

~tsumori de merupakan bentuk konjugasi dari ~tsumori yang
mengabungkan antara klausa dalam sebuah kalimat. ~ tsumori de sebagai
konjugasi dalam kalimat mengungkapkan adanya suatu niat yang menjadi faktor
dilakukannya sebuah tindakan. Selain itu ~tsumori de juga mengungkapkan

pengandaian.

~ tsumori de dapat diartikan menjadi ‘dengan niat atau maksud’, sehingga
~tsumori de digunakan untuk menunjukan bahwa ha yang dilakukan
dilatarbelakangi oleh adanya sebuah niat atau maksud tertentu. ~tsumori de
sebagal konjugasi mengungkapkan bahwa verba, nomina atau adjektiva yang
dilekati sebelumnya merupakan sebuah niat yang menjadi alasan atau faktor
seseorang mel akukan suatu tindakan.
@47 EIRTHNICES2H Y T, A0 IATELHERICITo 72,
Nagasaki shinai/ ni/ modoru tsumori de/ Taniguchi san/ wa/
Kikitsu eki/ ni/ itta.

Kota Nagasaki/ par/ dengan niat kembali/ Saudara Taniguchi/ par/
Stasiun Kikitsu/ par/ pergi.




‘Saudara Taniguchi telah pergi ke Stasiun Kikitsu dengan niat
kembali ke Kota Nagasaki’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (47) ~tsumori de menghubungkan klausa anak kalimat
Nagasaki shinai ni modoru ‘kembali ke kota nagasaki’ dan induk kalimat
tanaguchi san ha kikitsu eki ni itta ‘saudara tanaguchi pergi ke stasiun kikitsu’.
~tsumori de melakat pada verba bentuk kamus modoru ‘kembali’ menunjukan
bahwa subjek melakukan suatu tindakan didasari oleh niat atau maksud untuk
kembali. ~tsumori de pada kalimat ini mengungkapkan bahwa subjek yaitu
Saudara Taniguchi pergi ke stasiun Kikitsu dengan maksud untuk kembali ke

Kota Nagasaki.

(48) L EAIT3AER, XA Ty bDDOH Y TRAMAEBLOR /LS
Uo7 nZmniadiz.
Uegaki san/ wa/ 3 nen/ mae/ daietto no tsumori/ de/
Yamatokoriyama/ no/ borudaringujimu/ ni/ kayoi hajimeta.
Saudara Uegaki/ par/ 3 tahun/ lalu/ bermaksud diet/ par/
Y amatokoriyama/ par/ Bouldering gym/ Mulai menghadiri.
‘3 tahun yang lalu, saudara Uegaki mulai menghadiri Bouldering
gym di Y amatokoriyama dengan maksud untuk diet’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (48) ~tsumori de melekat pada nonima daietto ‘diet’,
sehingga menunjukan subjek yaitu saudara Uegaki melakukan suatu tindakan

didasari oleh maksud untuk diet. Kalimat ini mengungkapkan bahwa saudara



Uegaki mulai menghadiri Bouldering gym di Yamatokoriyama didasari oleh

maksud atau niat untuk diet.

(49)

T L THIE, BN ROB D T AW ERHIWZDOTH -
Tehd, R . ERPELITETWD & bholz,

Soshite/ kare/ wa/ kakuutekina tsumori de/ hitori/ no/ josel/ wo/
kaita/ nodeattaga/ yahari/ sore/ ga/ kanojo/ ni/ nite iru/ to/ wakatta
Lalu/ dia (laki-laki)/ par/ khayalan/ dengan niat/ seorang diri/ par/
wanital melukis/ walaupun/ tetap sgjal itu/ par/ dia (perempuan)/
par/ mirip/ par/ memahami.

‘Lalu, walaupun ia telah melukis wanitanya sendiri sebagai
khayalan, tetap saja ia paham itu menyerupai dia’

(http://www.aozora.gr.ip)

Pada kalimat (49) ~tsumori de melekat pada kata sifat —na kakuuteki

‘khayalan’ sehingga memiliki makna ‘dengan niat sebagai khayalan’. ~tsumori

de pada kalimat ini mengungkapkan bahwa subjek melukis wanitanya sendiri

dengan niat untuk dijadikan khayalannya, walaupun gambaran itu sendiri mirip

dengan wanita yang ia kenal.

Selain itu, ~tsumori de dalam sebuah kalimat jika dilekati oleh verba

bentuk -ta, maka akan mengungkapkan alasan dalam melakukan sesuatu, alasan

tersebut berupa pengandaian atau asumsi. Verba -ta yang dilekati oleh ~tsumori

de menunjukan bentuk perumpamaan atau pengandaian dari pembicara.

(50)

RKAbFHIZEo Db Y THEZA TV D,

Otona/ mo/ kodomo/ ni/ modotta tsumori de/ douwa/ yondeiru.
Orang dewasal par/ anak-anak/ par/ seolah kembali/ dongeng/
membaca




‘Orang dewasa juga membaca dongeng seolah-olah kembali anak-
anak’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (50) ~tsumori de melekat pada verba bentuk lampau modotta
‘kembali’, sehingga memiliki makna berandai-andai kembali seperti anak-anak.
Manusia yang sudah beranjak dewasa tentunyatidak dapat menjadi anak-anak lagi,
sehingga kalimat ini merupakan tipikal kalimat asumsi. ~tsumori de pada kalimat
ini mengungkapkan subjek yaitu orang dewasa berandai kembali menjadi anak-

anak, maka dengan aasan berupa asumsi tersebut mereka membaca dongeng.

(6) [FyHIZRo7ZDHEY TR TWET ] LRNDOD, FEE
[IRETENTNS.
Gohho/ ni/ natta tsumori de/ yatte imasu/ to/ waraitsutsu/ yubisaki/
wa/ yasumazu/ ugoiteiru.
Van Goh/ par/ seolah-olah menjadi/ melakukan/ par/ sambil
tertawal ujung jari/ par/ tanpa berhenti/ bergerak.
‘Ujung jariku bergerak tanpa berhenti, sambil tertawa “aku akan
melakukannya seperti menjadi Van Goh”.’

(www.asahi.com)

Pada kalimat (51) ~tsumori de melakat pada frasa Gohho ni natta ‘menjadi
Van Goh’, menunjukan pembicara sedang berandai-andai seolah ia menjadi
pelukis terkenal Van goh. ~tsumori de pada kalimat ini mengungkapkan
pembicara sedang melukis dengan semangat tanpa henti sambil mengumpamakan

dirinya menjadi Van Goh.



(52) BEFIAZVT~BELESHY T, BHIFETAZLICLE
R
Boku/ wa/ Itaria/ € rydgaku shita tsumori de/ Mainichi/ chokin
suru koto/ ni/ shimasu.
Aku/ par/ Italia/ par/ sekolah luar negeri/ berandai/ setiah hari/
menabung/ par/ melakukan.
‘Aku setiap hari menabung untuk sekolah ke Italia’

(http://www.a0zora.qr.jp)

Pada kalimat (52) tsumori de melekat pada verba ryuugakushita ‘sekolah
diluar negeri’. Walaupun verba yang melekat pada ~tsumori de merupakan verba
bentuk lampau, bukan berarti bahwa verba tersebut sudah selesai dilakukan, ini
hanya menunjukan asumsi atau pengandaian dari pembicara. ~tsumori de pada
kalimat ini mengungkapkan bahwa pembicara berandai untuk dapat sekolah ke
italia, maka dengan asumsi tersebut ia setiap hari menabungkan uangnya.

Berikut dipaparkan struktur dan makna Tsumori dalam sebuah tabel agar
dapat mudah dipahami.

Tabd 3.1 Struktur dan Makna Tsumori

NO STRUKTUR MAKNA

1 |V +tsumori

a V-ru+ tsumori - Mengungkapkan maksud atau niat
seseorang untuk melakukan suatu hal,
dan hal tersebut sudah dipikirkan dan

diputuskan sebelumnya.

b. V-nai + tsumori - Mengungkapkan sesorang memiliki




niat atau maksud untuk tidak

melakukan suatu hal.

c. V + tsumori ha nai

Mengungkapkan  sesorang sama
sekali tidak memiliki niat atau

maksud untuk melakukan suatu hal.

d. V + tsumori dehanai

Mengungkapkan bahwa niat atau
tindakan seseorang tidak sama
dengan apa yang diduga oleh lawan

bicaranya

e. V-ta + tsumori

Mengungkapkan seseorang memiliki
keyakinan telah mencapai ha yang
positif dari tindakan yang sudah ia
lakukan, terlepas bagaimana hasil
akhirnya atau dari pendapat orang

lain.

f. V-teiru + tsumori

Verbalshi doushi

Mengungkapkan adanya keinginan
sesorang dalam melakukan suatu hal
dan pada rentang waktu itu pula
tindakannya juga sedang berlangsung

dalam waktu yang relatif

Verba Muishi doushi

Mengungkapkan keyakinan seseorang

akan suatu tindakan atau keadaan.




g. Tsumoridatta

Mengungkapkan niat atau maksud
seseorang Yyang tidak terlaksana
dikarenakan oleh sesuatu yang terjadi
diluar dugaan dari niat atau maksud
tersebut.

Menunjukan  adanya  perubahan
pikiran seseorang terhadap niatnya

yang semula.

h. Tsumori deiru

Mengungkapkan seseorang pada saat
tersebut tetap memiliki  niat untuk
melakukan  sesuatu, tetapi niat
tersebut dapat berubah-ubah

kedepannya.

Adj + Tsumori

a. Adj—na + tsumori

Mengungkapkan keyakinan seseorang
terhadapa suatu hal atau tindakan,
tetapi keyakinan tersebut dapat
bertolak belakang dengan pendapat
orang lain maupun dengan kenyataan

yang sebenarnya.

b. Adj-I + tsumori

Mengungkapkan keyakinan seseorang
terhadap suatu hal atau tindakan,

tetapi keyakinan tersebut dapat




bertolak belakang dengan pendapat
orang lain maupun dengan kenyataan

yang sebenarnya.

N + tsumori

a. N+ no tsumori

Mengungkapkan keyakinan seseorang
akan suatu kondis pada tindakan
yang dilakukannya, tetapi keyakinan
tersebut dapat bertolak belakang
dengan pendapat orang lain maupun

dengan kenyataan yang sebenarnya.

b. N+ no tsumoridatta

Mengungkapkan seseorang memiliki
keyakinan akan suatu hal, tetapi pada
kenyataan yang terjadi tidak sesuai

dengan keyakinan tersebut.

Tsumori de

Mengungkapkan  tindakan  yang
dilakukan seseorang dilatarbelakangi
oleh adanya suatu niat atau maksud
tertentu.

Mengungkapkan sebuah pengandaian

atau asumsi.




BAB IV

PENUTUP

4.1  Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat dissmpulkan bahwa tsumori merupakan keishiki meishi dan termasuk pada
modalitas ishi. Berdasarkan strukturnya, tsumori memiliki makna sebagai

berikut ;

1. Verba ru + tsumori mengungkapkan maksud atau niat seseorang untuk
melakukan suatu hal. Tsumori yang melekat pada verba bentuk —ru
menunjukan bahwa niat tersebut sudah dipikirkan dan diputuskan
sebelumnya, sehingga bukan merupakan keputusan yang spontan.

2. Tsumori memiliki 3 bentuk negasi, yaitu ~nai tsumori, ~tsumori ha nai,

dan ~tsumori dehanai.~ nai tsumori mengungkapkan sesorang memiliki



niat atau maksud untuk tidak melakukan suatu hal. ~tsumori ha nai
mengungkapkan sesorang tidak memiliki niat atau maksud untuk
melakukan suatu hal. ~ tsumori ha nai menunjukan sama sekali tidak
adanya niat atau maksud, sehingga memiliki makna yang lebih kuat
daripada ~nai tsumori. Sedangkan ~tsumori dehanai mengungkapkan
bahwa niat atau tindakan seseorang tidak sama dengan apa yang diduga
oleh lawan bicaranya.

Tsumori memiliki 2 bentuk lampau, yaitu ~ta tsumori dan tsumoridatta.
~ta tsumori mengungkapkan sesorang memiliki keyakinan telah mencapai
atau sudah melakukan hal yang positif terhadap tindakan yang sudah ia
kerjakan. Keyakinan tersebut terlepas dari bagaimana hasil kenyataannya
atau dari pendapat orang lain. Sedangkan tsumoridatta mengungkapkan
niat atau maksud yang tidak terlaksana dikarenakan oleh sesuatu yang
diluar dugaan dari maksud atau niat seseorang tersebut. Selain itu
tsumoridatta juga menunjukan adanya perubahan pikiran seseorang
terhadap niatnya yang semula. Apabila tsumoridatta dilekati oleh nomina
maka akan menunjukan seseorang memiliki keyakinan akan suatu hal,
tetapi pada kenyataan yang terjadi tidak sesuai dengan keyakinan tersebut.

Tsumori dapat dilekati verba —teiru. —te iru tsumori apabila dilekati oleh
verba ishi doushi (verba kemauan) maka akan mengungkapkan adanya
keinginan sesorang dalam melakukan suatu hal dan pada rentang itu juga
tindakannya sedang berlangsung dalam waktu yang relatif, jika dilekati

oleh verba muishi doushi (verba tanpa kemauan) akan mengungkapkan



keyakinan seseorang akan suatu tindakan atau keadaan. Sedangkan
tsumori de iru mengungkapkan seseorang pada saat ucapan tersebut tetap
memiliki niat untuk melakukan sesuatu, tetapi niat tersebut dapat berubah-

ubah kedepannya.

5. Tsumori bila dilekati oleh kata sifat —na dan sifat -i maka akan
mengungkapkan keyakinan seseorang terhadap suatu hal atau tindakan,
tetapi keyakinan tersebut dapat bertolak belakang dengan pendapat orang
lain maupun dengan kenyataan yang sebenarnya.

6. Tsumori yang melekat pada Nomina mengungkapkan keyakinan seseorang
akan suatu kondisi pada tindakan yang dilakukannya, tetapi keyakinan
tersebut dapat bertolak belakang dengan pendapat orang lain maupun
dengan kenyataan yang sebenarnya.

7.  Tsumori de dalam sebuah kalimat mengungkapkan adanya suatu niat yang
menjadi faktor dilakukannya sebuah tindakan. Selain itu ~tsumori de juga

mengungkapkan sebuah pengandaian atau asumsi.

Berdasarkan struktur dan makna tsumori diatas, dapat pahami bahwa
tsumori dapat melekat pada verba, adjektiva maupun nomina sehingga dapat
menghasilkan berbagar macam makna yang berbeda-beda. Tsumori yang
termasuk pada modalitas ishi digunakan untuk mengungkapkan ada atau
tidaknya niat seseorang untuk melakukan suatu hal dan apakah niat tersebut

terlaksana atau tidak, serta menunjukan adanya keyakinan dan keinginan



seseorang akan suatu hal atau tindakan yang dilakukan. Berdasarkan modalitas
Tsumori dapat juga dipahami bahwa dalam bahasa jepang memiliki banyak cara
dalam mengungkapkan suatu niat atau maksud yang tidak ditemukan dalam
bahasa Indonesia. Tsumori lebih dapat mengungkapkan secara spesifik

bagaimana makna dari niat seseorang tersebut.
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